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ABSTRACT 

This study examines the role of mathematics learning in developing students' 
critical thinking skills, focusing on the ethnomathematics approach. At SDN 007 
Bangkinang and SDN 013 Tanjung Berulak, it was found that students tended to 
provide short and less in-depth answers in solving mathematical problems, 
indicating low critical thinking skills among the students. The method used was 
quasi-experimental, involving 40 fourth-grade students, 20 students from SDN 007 
Bangkinang as the experimental class and, 20 students from SDN 013 Tanjung 
Berulak as the control class. The research instrument consisted of story problems 
with five questions, each containing four indicators of critical thinking skills. Data 
were analyzed using an independent samples t-test. The results showed that 
ethnomathematics learning had a significant effect on improving students' critical 
thinking skills, with a mean difference of -34.075 and a significance level of 0.000 
(p < 0.05). The average score of students' critical thinking skills increased to 
78.00. These findings support the importance of integrating culture into 
mathematics learning to effectively enhance students' critical thinking abilities. 

Keywords: Critical Thinking Skills, Ethnomathematics, Elementary School  

ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji pembelajaran matematika dalam mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis peserta didik, dengan fokus pada pendekatan 
etnomatematika. Di SDN 007 Bangkinang dan SDN 013 Tanjung Berulak, 
ditemukan bahwa peserta didik cenderung memberikan jawaban singkat dan 
kurang mendalam dalam menyelesaikan soal matematika, menunjukkan 
rendahnya keterampilan berpikir kritis peserta didik. Metode yang digunakan 
adalah quasi-eksperimen, melibatkan 40 peserta didik kelas IV, 20 peserta didik 
dari SDN 007 Bangkinang sebagai kelas eksperimen, dan 20 peserta didik dari 
SDN 013 Tanjung Berulak sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian ini berupa 
soal cerita dengan lima soal, masing-masing soal terdapat empat indikator 
keterampilan berpikir kritis. Data di analisis menggunkan uji independent samples 
t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran etnomatematika 
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berpengaruh signifikan terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta 
didik, dengan perbedaan rata-rata sebesar -34,075 dan tingkat signifikansi 0,000 
(p < 0,05). Rata-rata nilai keterampilan berpikir kritis peserta didik meningkat 
menjadi 78,00. Temuan ini mendukung pentingnya integrasi budaya dalam 
pembelajaran matematika untuk meningkatkan secara efektif keterampilan berpikir 
kritis peserta didik. 
 
Kata Kunci: Ketrampilan Berpikir Kritis, Ethnomatematika, Sekolah Dasar 
  
 
A. Pendahuluan 

Matematika memiliki peran yang 

sangat penting dalam kehidupan 

sehari-hari, baik sebagai alat bantu 

dalam memecahkan masalah, 

maupun sebagai dasar 

pengembangan pola pikir dan 

kreativitas. Seperti yang 

dikemukakan oleh (Fathani, 2017), 

matematika berfungsi sebagai alat 

bantu dalam kehidupan, sebagai ilmu 

pengetahuan bagi ilmuwan, serta 

berperan dalam membentuk pola pikir 

yang kritis dan sistematis. 

Pembelajaran matematika juga 

berkontribusi dalam mengasah 

kemampuan berpikir logis, analitis, 

dan kritis, yang sangat diperlukan 

dalam menghadapi berbagai 

tantangan kehidupan. Oleh karena 

itu, pendidikan matematika di sekolah 

dasar memegang peranan yang 

sangat penting dalam membentuk 

generasi penerus yang tidak hanya 

memiliki keterampilan matematika, 

tetapi juga kemampuan berpikir kritis 

yang baik. 

Dalam konteks ini, 

pembelajaran matematika bukan 

hanya sekadar mengajarkan rumus 

atau prosedur penyelesaian soal, 

tetapi lebih dari itu, yaitu melibatkan 

pengembangan keterampilan berpikir 

kritis. Berpikir kritis adalah 

kemampuan untuk menganalisis, 

mengevaluasi, dan membuat 

keputusan berdasarkan argumen 

yang logis dan bukti yang relevan. 

Menurut (Gotoh, 2016), berpikir kritis 

mencakup keterampilan dan 

kecenderungan untuk memecahkan 

masalah secara logis dan reflektif. 

Selain itu, berpikir kritis juga 

mengajarkan keterampilan untuk 

melihat suatu masalah dari berbagai 

perspektif, mencari bukti-bukti yang 

mendukung, serta menahan diri 

dalam memberikan penilaian (Eggen 

& Kauchak, 2012). 
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Namun, meskipun berpikir kritis 

merupakan keterampilan yang sangat 

penting, faktanya banyak peserta 

didik yang mengalami kesulitan 

dalam mengembangkan kemampuan 

ini dalam pembelajaran matematika. 

Hal ini terlihat dalam praktik di 

beberapa sekolah dasar, seperti yang 

teramati di SDN 007 Bangkinang dan 

SDN 013 Tanjung Berulak, di mana 

peserta didik cenderung 

menyelesaikan soal matematika 

secara singkat dan sederhana tanpa 

melakukan analisis atau langkah-

langkah yang mendalam. Contohnya, 

dalam soal matematika terkait 

bilangan cacah hingga 10.000, 

peserta didik hanya memberikan 

jawaban tanpa menyertakan langkah-

langkah pemecahan yang jelas. Hal 

ini menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran yang digunakan masih 

kurang efektif dalam merangsang 

keterampilan berpikir kritis peserta 

didik. 

Salah satu pendekatan yang 

dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik adalah 

melalui pembelajaran 

etnomatematika. Etnomatematika 

mengaitkan konsep-konsep 

matematika dengan budaya lokal, 

sehingga peserta didik dapat 

memahami matematika dalam 

konteks yang lebih dekat dengan 

kehidupan sehari-hari mereka. 

(D’Ambrosio, 1985) menjelaskan 

bahwa etnomatematika merupakan 

matematika yang digunakan dalam 

kelompok budaya tertentu, seperti 

masyarakat suku atau kelompok 

profesional. Integrasi etnomatematika 

dalam pembelajaran dapat 

membantu peserta didik untuk 

melihat keterkaitan antara 

matematika dan budaya mereka, 

serta memperkuat pemahaman 

konsep matematika secara lebih 

mendalam. 

Di Indonesia, salah satu budaya 

yang kaya akan potensi 

etnomatematika adalah budaya 

Melayu Riau. Sejumlah penelitian 

menunjukkan bahwa masyarakat 

Melayu Riau memiliki banyak 

aktivitas yang dapat dihubungkan 

dengan konsep-konsep matematika, 

seperti geometri dalam seni ukir, 

pecahan dalam pembagian hasil 

bumi, serta perbandingan dan simetri 

dalam kerajinan tangan (Hasanuddin, 

2017). Dengan mengintegrasikan 

elemen-elemen budaya lokal ini ke 

dalam pembelajaran matematika, 

peserta didik tidak hanya dapat 

meningkatkan keterampilan 
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matematika mereka, tetapi juga 

memperdalam pemahaman mereka 

terhadap budaya sendiri. 

Namun, meskipun pendekatan 

pembelajaran etnomatematika 

menunjukkan potensi yang besar, 

penelitian terkait pengaruhnya 

terhadap peningkatan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik masih 

terbatas. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mengkaji sejauh 

mana pembelajaran etnomatematika 

dapat mempengaruhi keterampilan 

berpikir kritis peserta didik di sekolah 

dasar. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam 

pengembangan model pembelajaran 

matematika yang lebih inovatif dan 

kontekstual, yang tidak hanya 

meningkatkan pemahaman konsep 

matematika tetapi juga membentuk 

keterampilan berpikir kritis yang 

diperlukan dalam kehidupan sehari-

hari. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan desain 

eksperimen semu (quasi-

experimental) berupa nonequivalent 

control group design. Kelompok 

eksperimen dan kontrol tidak dipilih 

secara acak, melainkan berdasarkan 

kelas yang telah ada. Sebelum 

perlakuan, kedua kelompok menjalani 

pretest untuk mengukur keterampilan 

berpikir kritis peserta didik. Penelitian 

membandingkan pembelajaran 

etnomatematika dengan 

pembelajaran konvensional pada 

kelas IV di SDN 007 Bangkinang dan 

SDN 013 Tanjung Barulak, yang 

melibatkan 40 peserta didik (20 dari 

masing-masing sekolah). Teknik 

pengambilan sampel adalah non-

probability sampling dengan tipe 

sampling jenuh, di mana seluruh 

populasi dijadikan sampel. Instrumen 

penelitian berupa observasi dan tes 

keterampilan berpikir kritis (pretest 

dan posttest) yang mencakup 

indikator oleh (P. a. Facione, 2015), 

yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, 

dan inferensi. Data yang diperoleh 

dari pretest dan posttest dianalisis 

untuk menarik kesimpulan. Sebelum 

menguji hipotesis, dilakukan uji 

prasyarat yaitu normalitas dan 

homogenitas data menggunakan 

SPSS Statistics versi 25. Berikut 

merupakan rubrik penilaian 

ketrampilan berpikir kritis peserta 

didik: 
Table 1. Rubrik Penilaian Ketrampilan 

Berpikir Kritis 
No. Indikator Keterangan Skor 
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1.  Interpretasi Mempunyai 
kemampuan untuk 
menulis dan 
menjawab soal 
dengan benar dan 
lengkap. 

4 

Mempunyai 
kemampuan untuk 
menulis dan 
menjawab soal 
dengan benar namun 
kurang lengkap. 

3 

Mempunyai 
kemampuan untuk 
menulis dan 
menjawab soal yang 
diketahui saja 
namun kurang 
lengkap 

2 

Tidak mempunyai 
kemampuan untuk 
menuliskan dan 
menjawab soal yang 
ditanyakan 

1 

2.  Analisis Mampu membuat 
rencana untuk 
menyelesaikan soal 
secara benar dan 
sistematis 

4 

Mampu membuat 
rencana untuk 
menyelesaikan soal 
secara benar, namun 
belum sistematis 

3 

Mampu membuat 
rencana untuk 
menyelesaikan soal 
namun belum 
tersusun secara 
benar. 

2 

Tidak mampu 
membuat rencana 
untuk 
menyelesaikan soal. 

1 

3.  Evaluasi Mampu menghitung 
dan menyelesaikan 
soal dengan strategi 
yang lengkap. 

4 

Mampu 
menggunakan 
strategi secara 
menyeluruh, tetapi 
kurang dalam 
menghitung dan 
menyelesaikan soal 

3 

Mampu untuk 
menggunakan 
strategi, tetapi 

2 

kurang dalam 
menghitung dan 
menyelesaikan soal 
Tidak memiliki 
kemampuan untuk 
menggunakan 
strategi dalam 
menghitung 

1 

4.  Inferenci. 
 

Mampu memberikan 
kesimpulan yang 
tepat dan sesuai 
dengan konteks 
pertanyaan dalam 
soal. 

4 

Mampua untuk 
menyimpulkan isi 
pertanyaan, 
meskipun belum 
lengkap. 

3 

Mampuan untuk 
menyimpulkan isi 
pertanyaan, 
meskipun tidak 
sesuai dengan 
konteks soal 

2 

Tidak mampu 
memberikan 
kesimpulan tentang 
isi pertanyaan 

1 

Sumber: (Yusrizal & Fatmawati, 

2024) 

 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

a. Deskripsi Data 

     1) Prets Kelas Eksperimen 

Berdasarkan hasil perhitungan 

data pretest kelas ekspeimen, skor 

tertinggi yang diperoleh adalah 78,75, 

yang masuk dalam kategori baik, 

sementara skor terendah adalah 

25,00, yang masuk dalam kategori 

kurang. Rata-rata nilai pretest (mean) 

adalah 38,07, yang masuk dalam 

kategori kurang. Dari 20 peserta 

didik, 16 di antaranya (80%) berada 
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pada kategori kurang, 3 peserta didik 

(15%) berada pada kategori cukup, 

dan 1 peserta didik (5%) berada pada 

kategori baik. Peroleh nilai pretest 

kelas eksperimen dapat juga dilihat 

pada tabel berikut ini: 
Table 2. Frekuensi Hasil Pretest 

Peserta didik Kelas Eksperimen 

N
o. 

Skor 
Prete

st 

Kateg
ori 

Frekue
nsi 

Persent
ase 

1 
25,00 

- 
40,00 

Kuran
g 16 80% 

2 
41,25 

- 
57,50 

Cukup 3 15% 

3 78,75 Baik 1 5% 
Jumlah 20 100% 

Sumber: Olahan data penelitian 

tahun 2024 

     2) Pretest Kelas Kontrol 

Berdasarkan hasil perhitungan 

data pretest kelas kontrol, skor 

tertinggi yang diperoleh adalah 65,00, 

yang masuk dalam kategori baik, 

sedangkan skor terendah adalah 

25,00, yang masuk dalam kategori 

kurang. Rata-rata nilai pretest (mean) 

adalah 45,75, yang masuk dalam 

kategori kurang. Dari 20 peserta 

didik, 7 peserta didik (35%) berada 

pada kategori kurang, 11 peserta 

didik (55%) berada pada kategori 

cukup, dan 2 peserta didik (10%) 

berada pada kategori baik. Peroleh 

nilai pretest kelas kontrol dapat juga 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Table 3. Frekuensi Hasil Pretest 

Peserta Kelas Kontrol 

No
. 

Skor 
Pretes

t 

Kategor
i 

Frekuens
i 

Persentas
e 

1 
25,00 

- 
40,00 

Kurang 7 30% 

2 
41,25 

– 
58,75 

Cukup 11 55% 

3 61,25-
65,00 Baik 2 10% 

Jumlah 20 100% 
Sumber: Olahan data penelitian 

tahun 2024 

    3) Hasil Posttest Kelas Eksperimen  

Berdasarkan hasil perhitungan 

data posttest kelas eksperimen, skor 

tertinggi yang diperoleh adalah 

100,00, yang masuk dalam kategori 

sangat baik, sementara skor terendah 

adalah 60,00, yang masuk dalam 

kategori cukup. Rata-rata nilai 

posttest (mean) adalah 78,00, yang 

masuk dalam kategori baik. Dari 20 

peserta didik, 1 peserta didik (5%) 

berada pada kategori cukup, 13 

peserta didik (65%) berada pada 

kategori baik, dan 6 peserta didik 

(30%) berada pada kategori sangat 

baik. Peroleh nilai posttest kelas 

eksperimen dapat juga dilihat pada 

tabel berikut ini: 

Table 4. Frekuensi Hasil Posttest 

Peserta didik Kelas Eksperimen 
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N
o. 

Skor 
Prete

st 

Kateg
ori 

Frekue
nsi 

Persent
ase 

1 60,00 Cukup 1 5% 

 
2 

61,00 
– 

80,00 
 Baik 13 65% 

3 82,50
-100 

Sangat 
Baik 6 30% 

Jumlah 20 100% 
Sumber: Olahan data penelitian 

tahun 2024 

     4) Hasil Postest Kelas Kontrol 

Berdasarkan hasil perhitungan 

data posttest kelas kontrol,  skor 

tertinggi yang diperoleh adalah 97,50, 

yang masuk dalam kategori sangat 

baik, sementara skor terendah adalah 

58,75, yang masuk dalam kategori 

cukup. Rata-rata nilai posttest (mean) 

adalah 73,69, yang masuk dalam 

kategori baik. Dari 20 peserta didik, 2 

peserta didik (10%) berada pada 

kategori cukup, 13 peserta didik 

(65%) berada pada kategori baik, dan 

5 peserta didik (25%) berada pada 

kategori sangat baik. Peroleh nilai 

posttest kelas eksperimen dapat juga 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Table 5. Frekuensi Hasil Posttest 

Peserta Kelas Kontrol 

N
o. 

Skor 
Pret
est 

Kateg
ori 

Frekue
nsi 

Persent
ase 

1 

58,7
5-

60,0
0 

Cukup 2 10% 

2 

61,0
0 – 
80,0

0 

 Baik 13 65% 

3 
82,5
0-

100 

Sangat 
Baik 5 25% 

Jumlah 20 100% 
Sumber: Olahan data penelitian 

tahun 2024 

  b.Uji Prasyarat Normalitas 

Uji normalitas dengan 

menggunakan Grafik histogram 

normal p-p plot, One Sample 

Kolmogorov Smirnov dan uji Shapiro-

wilk. Adapun hasil uji normalitas 

dengan menggunakan Grafik 

histogram normal p-p plot, One 

Sample Kolmogorov Smirnov dan uji 

Shapiro-wilk  sebagai berikut: 
Table 6. Uji Normalitas Kolmogorov- 
Smirnov dan Shapiro- Wilk 

 

Sumber: Data Olahan SPSS Ver 25 
For Windows, (2024) 

Berdasarkan tabel di atas, dapat 

disimpulkan bahwa seluruh data, baik 

pretest maupun posttest pada kelas 

eksperimen dan kontrol, berdistribusi 

normal. Nilai Sig. untuk pretest kelas 

Test Of Normality 
 Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

 Kelas Statis
tic 

Df Si
g. 

Statis
tic 

D
f 

Si
g. 

Hasil 
Belajar 

Ethnomat
ematika 

Pretest 
Eksperime

n 

.258 20 .0
10 

.727 2
0 

.0
50 

Posttest 
Eksperime

n 

.139 20 .2
00
* 

.956 2
0 

.4
74 

Pretest 
Kontrol 

.120 20 .2
00
* 

.972 2
0 

.7
93 

Posttest 
Kontrol 

.211 20 .0
20 

.927 2
0 

.1
33 
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eksperimen (0,10), posttest kelas 

eksperimen (0,200), pretest kelas 

kontrol (0,200), dan posttest kelas 

kontrol (0,020) semuanya lebih besar 

dari 0,05, yang menunjukkan 

distribusi data normal. 

Uji homogenitas digunakan 

sebagai Prasyaratan untuk bisa 

dilakukan analisis lebih lanjut. Berikut 

ini adalah hasil dari uji homogenitas 

pada pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen dan kelas control. Uji 

homogenitas menunjukkan bahwa 

data pretest kedua kelas homogen. 

Nilai Sig. untuk uji homogenitas 

berdasarkan mean (0,306), median 

(0,255), median with adjusted df 

(0,257), dan trimmed mean (0,256) 

semuanya lebih besar dari 0,05, yang 

menunjukkan bahwa populasi atau 

sampel dari kedua kelas memiliki 

data yang homogen. 

uji homogenitas menunjukkan 

bahwa data posttest kedua kelas 

homogen. Nilai Sig. untuk uji 

homogenitas berdasarkan mean 

(0,054), median (0,323), median with 

adjusted df (0,329), dan trimmed 

mean (0,323) semuanya lebih besar 

dari 0,05, yang mengindikasikan 

bahwa populasi atau sampel dari 

kedua kelas memiliki data yang 

homogen. Pengambilan Keputusan 

pada uji hipotesis menggunakan uji-t 

(paired sampel t-test) pada 

confidence Interval Percentage 95%, 

yang artinya pengkaji menggunakan 

Tingkat kepercayaan 95% atau 

signifikansi 5% (0,05). Berikut ini 

merupakan hasil dari output uji SPSS 

dengan menggunakan uji-t (paired 

sampel t-test). 

Menunjukkan bagian pertama 

terlihat ringkasan statistik dari kedua 

kelompok data. Untuk nilai rata-rata 

pada kedua kelas, yakni kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

sebelum dilakukannya pembelajaran 

ethnomatematika adalah sebesar 

42,00. Sedangkan setelah 

dilakukannya pembelajaran 

ethnomatematika adalah sebesar 

76,08. Terlihat bahwa pembelajaran 

ethnomatematika meningkatkan rata-

rata keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. Selanjutnya dapat 

dilihat pada output data selanjutnya 

mengenai perbedaan rata-rata 

keterampilan berpikir kritis peserta 

didik secara statistic. 

Berdasarkan hasil analisis, 

diperoleh nilai thitung sebesar -

23,840 dengan tingkat signifikansi 

0,000 (p-value < 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa H0 ditolak, yang 

berarti ada perbedaan yang signifikan 
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antara rata-rata nilai pretest dan 

posttest setelah perlakuan. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran ethnomatematika 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap keterampilan berpikir kritis 

peserta didik, karena adanya 

perubahan yang nyata pada nilai 

keterampilan berpikir kritis peserta 

didik sebelum dan setelah diberikan 

perlakuan. 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan uji hipotesis, pembelajaran 

dengan menggunakan 

etnomatematika terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap keterampilan 

berpikir kritis peserta didik di SDN 

007 Bangkinang dan SDN 013 

Tanjung Barulak. Hal ini terlihat dari 

perbedaan hasil pretest dan posttest, 

di mana hasil posttest pada kelas 

eksperimen (yang menggunakan 

pembelajaran etnomatematika) lebih 

baik dibandingkan dengan kelas 

kontrol. Rata-rata skor pretest kelas 

eksperimen adalah 38,16, sementara 

kelas kontrol 45,75, menunjukkan 

bahwa peserta didik di kelas 

eksperimen memiliki pemahaman 

yang lebih rendah sebelum 

perlakuan. 

Proses pembelajaran di kelas 

eksperimen diterapkan dengan 

pendekatan berbasis 

etnomatematika, yang melibatkan 

penggunaan budaya lokal, seperti 

gambar Candi Muara Takus, untuk 

menyelesaikan masalah matematika. 

Pembelajaran ini memberikan 

kesempatan bagi peserta didik untuk 

berpikir kritis melalui berbagai 

tahapan, mulai dari memahami 

materi, mengerjakan soal secara 

individu, hingga berdiskusi dalam 

kelompok. Di sisi lain, pembelajaran 

di kelas kontrol menggunakan 

metode konvensional yang lebih 

berpusat pada pendidik, seperti 

ceramah dan diskusi kelompok, 

namun tanpa adanya elemen budaya 

yang menarik. Setelah pembelajaran, 

hasil posttest menunjukkan rata-rata 

skor kelas eksperimen sebesar 

78,00, sementara kelas kontrol 73,69. 

Kenaikan skor pretest-posttest di 

kelas eksperimen sebesar 39,84, 

sedangkan kelas kontrol 27,94, yang 

mengindikasikan adanya peningkatan 

yang lebih signifikan pada kelas 

eksperimen. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya, 

seperti yang dilakukan oleh Wiwin 

Sumiyati, yang menemukan bahwa 

pembelajaran berbasis 

etnomatematika dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta 
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didik, serta penelitian  (Yusrizal & 

Fatmawati, 2024) terdapat pengaruh 

yang signifikan dari penerapan 

etnomatematika terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa di 

tingkat sekolah dasar. Secara 

keseluruhan, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis etnomatematika 

memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap peningkatan 

keterampilan berpikir kritis peserta 

didik di sekolah dasar. 

 
E. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data, 

dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran etnomatematika secara 

signifikan meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik di SDN 

007 Bangkinang dan SDN 013 

Tanjung Barulak. Kelas eksperimen 

yang menerapkan etnomatematika 

menunjukkan peningkatan, yaitu dari 

38,16 pada pretest menjadi 78,00 

pada posttest, dengan kenaikan 

sebesar 39,84. Sebaliknya, pada 

kelas kontrol yang menggunakan 

pembelajaran konvensional, skor 

rata-rata hanya meningkat sebesar 

27,94, dari 45,75 pada pretest 

menjadi 73,69 pada posttest. Hasil uji 

statistik menunjukkan Ho ditolak 

(tingkat signifikansi 0,000 (p-value < 

0,05), yang berarti pembelajaran 

etnomatematika berpengaruh positif 

terhadap keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. 
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